BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bab IV mengenai

kondisi keuangan dan prediksi kebangkrutan pada perusahaan dengan

menggunakan model Taffler T-Score dan Grover G-Score pada perusahaan

sub sektor agrikultural pada Bursa efek Indonesia periode 2021-2023, maka

peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1.

2.

Perbandingan Klasifikasi Kesehatan Keuangan, dari hasil analisis yang
dilakukan dengan menggunakan Model Taffler dan Model Grover, terdapat
perbedaan dalam klasifikasi kesehatan keuangan perusahaan. Model
Taffler mengidentifikasi 27 perusahaan sebagai sehat, 1 dalam zona rawan
(grey zone), dan 4 sebagai bangkrut. Sementara itu, Model Grover
mengidentifikasi 27 perusahaan sebagai sehat dan 5 perusahaan sebagai
tidak sehat, tanpa adanya kategori zona rawan. Model Taffler memberikan
kategori tambahan berupa zona rawan, yang memungkinkan untuk lebih
mendetail dalam menganalisis perusahaan yang berada pada titik kritis.
Hal ini memberi kesempatan untuk melakukan evaluasi lebih lanjut
terhadap perusahaan yang berisiko. Model Grover lebih sederhana dan
cenderung lebih tajam dalam membedakan perusahaan menjadi sehat
atau tidak sehat. Tidak ada perusahaan yang masuk ke dalam kategori
grey zone, namun hasil ini mungkin menyederhanakan kondisi perusahaan
yang sebenarnya memiliki risiko menengah.

Variabel yang Mempengaruhi Prediksi Kebangkrutan, Model Taffler lebih
fokus pada variabel yang menggambarkan likuiditas, profitabilitas, dan
efisiensi perusahaan, seperti current liabilities, sales, dan profit before tax.

Variabel-variabel ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai
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kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek serta
efisiensi penggunaan aset. Model Grover lebih menekankan pada working
capital, EBIT, dan net income, yang lebih fokus pada likuiditas dan
profitabilitas perusahaan. Ini mencerminkan seberapa baik perusahaan
dapat mengelola sumber daya dan menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimilikinya.

Kesesuaian Hasil antara Kedua Model, meskipun ada beberapa perbedaan
dalam Kklasifikasi perusahaan, keduanya secara umum memberikan hasil
yang konsisten untuk beberapa perusahaan besar, seperti BISI, CPIN, dan
CSRA, yang keduanya dikategorikan sehat. Sementara itu, beberapa
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, seperti ANDI, BTEK,
dan BWPT, secara konsisten dikategorikan sebagai tidak sehat atau
bangkrut oleh kedua model. Namun, terdapat perbedaan dalam klasifikasi
beberapa perusahaan yang berada di zona rawan, seperti GZCO yang
dikategorikan zona rawan oleh Taffler, namun sehat menurut Grover.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki
sensitivitas yang berbeda terhadap berbagai aspek keuangan perusahaan.
Rekomendasi untuk Pengambilan Keputusan, Model Taffler cocok
digunakan untuk perusahaan yang membutuhkan evaluasi lebih detall
tentang potensi risiko kebangkrutan, terutama bagi perusahaan yang
berada di zona rawan atau yang memerlukan pemantauan lebih lanjut
untuk mencegah kebangkrutan. Model Grover lebih tepat digunakan untuk
analisis yang cepat dan langsung, di mana hasil yang diperoleh
memberikan gambaran yang jelas apakah perusahaan dalam kondisi sehat
atau tidak sehat. Model ini lebih cocok digunakan untuk keperluan yang

memerlukan hasil yang lebih tajam dan langsung.
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5.2 Saran
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para investor

sebagai acuan untuk melihat tingkat stabilitas kinerja perusahaan dan sebagai
bahan pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Hasil analisis dari
penelitian ini juga diharapkan digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai
acuan menentukan kebijakan dalam mengelola dana secara tepat untuk
menjaga stabilitas dan memperbaiki kinerja perusahaan pada masa krisis.
Penulis menyadari banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini. Saran yang
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya mengenai financial distress,
Mengingat perbedaan hasil antara kedua model, penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap akurasi
prediksi kebangkrutan, seperti faktor makro ekonomi atau kondisi industri
tertentu. Penelitan dapat memperluas cakupan emiten dengan
mempertimbangkan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil atau lebih besar
untuk melihat sejauh mana kedua model dapat diterapkan pada berbagai

ukuran perusahaan.
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